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ABSTRAK :Penelitian ini dilatarbelakangi adanya inkonsistensi antara teori dengan data 

sesungguhnya dan ketidaktetapan peningkatan maupun penurunan rata-rata yang terjadi pada beberapa 

variabel independen (Leverage,Return On Equity, Size, dan  Current Ratio) terhadap variabel 

dependen (Price Earning Ratio). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa 

pengaruh Leverage,Return On Equity, Size, dan  Current Ratio secara parsial maupun simultan 

terhadap Price Earning Ratio pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yangterdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 25 perusahaan sektor industri barang konsumsi dan dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS for windows versi 2.0. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Return On Equity, dan Size secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earning Ratio pada perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan Leverage dan Current Ratio secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Price Earning Ratio pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia. (2) Leverage,Return On Equity, Size, Current Ratio 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Price Earning Ratio pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan kesimpulan tersebut disarankan 

bagi investor untuk melihat laporan keuangan perusahaan atau melakukan perhitungan lebih lanjut 

rasio-rasio keuangan yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap Price Earning Ratio yaitu Return 

On Equity, dan Size. 

Kata Kunci: Leverage,Return On Equity, Size, Current Ratio, Price Earning Ratio. 

 

I. LATAR BELAKANG 

Peranan pasar modal Indonesia 

sebagai salah satu media investasi 

semakin diperhitungkan, hal ini dilihat 

dari kenaikan volume maupun nilai 

transaksi perdagangan, terlebih setelah 

kondisi perekonomian Indonesia 

semakin membaik. Perdagangan saham 

di pasar modal yang semakin 

berkembang dipicu oleh semakin 

banyaknya perusahaan yang go public, 

sehingga jenis saham yang ditawarkan 

semakin bervariasi. 
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Hartono (2010:33), “pasar modal 

(capital market) merupakan tempat 

diperjualbelikannya berbagai instrumen 

keuangan jangka panjang seperti utang, 

ekuitas (saham) instrumen derivative 

dan instrumen lainnya”. Salah satu yang 

diperdagangkan pada pasar modal 

adalah saham. Maraknya perdagangan 

saham di pasar modal Indonesia yakni 

di Bursa Efek Indonesia dapat 

memberikan peluang bertambahnya 

modal bagi emiten sehingga dapat 

melakukan ekspansi usaha atau 

memperbaiki struktur modalnya agar 

dapat lebih bersaing dalam menjalankan 

usahanya, serta memberikan peluang 

memperoleh keuntungan bagi investor. 

Hartono (2010:130), "terdapat dua 

alat yang dapat digunakan oleh investor 

atau calon investor untuk melakukan 

analisis investasi dalam bentuk saham, 

yaitu “analisis sekuritas fundamental 

dan analisis teknis”. Analisis 

fundamental menggunakan data 

fundamental, yaitu data yang berasal 

dari keuangan perusahaan, sedangkan 

analisis teknis menggunakan data dari 

pasar saham untuk menentukan nilai 

saham. Analisis teknis digunakan 

praktisi untuk menentukan harga saham, 

sedangkan analisis fundamental 

digunakan oleh akademisi. Untuk 

analisis fundamental terdapat dua 

pendekatan untuk menghitung nilai 

intrinsik saham, yaitu dengan 

pendekatan nilai sekarang (Present 

Value Approach) dan pendekatan raiso 

harga laba (Price Earning Ratio). 

Salah satu analisis fundamental 

yang dapat digunakan untuk menilai 

kewajaran harga saham adalah analisis 

"Price Earning Ratio".  Harga saham di 

pasar pada dasarnya telah memasukkan 

berbagai faktor ekspektasi yang akan 

datang, baik situasi perekonomian 

maupun prestasi perusahaan. Oleh 

karena itu, Price Earning Ratio 

mencerminkan seberapa besar seorang 

investor bersedia membayar harga 

sebuah saham untuk memperoleh 

pendapatan setelah pajak. Sehingga 

saham dengan Price Earning Ratio 

yang tinggi memberikan indikasi bahwa 

prospek ke depan saham tersebut baik 

dan akan tercermin pada tingginya 

harga saham. Kenyataan seperti tersebut 

menggambarkan betapa pentingnya 

Price Earning Ratio dalam mengambil 

keputusan investasi untuk memperoleh 

keuntungan yang menarik. 

Price Earning Ratio merupakan 

alat yang digunakan para investor untuk 

memprediksi kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dimasa 

mendatang. Perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan yang tinggi, biasanya 

memiliki Price Earning Ratio yang 

tinggi, sebaliknya perusahaan yang 
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memiliki tingkat pertumbuhan yang 

rendah, biasanya memiliki Price 

Earning Ratio yang rendah pula. Para 

investor biasanya lebih menyukai Price 

Earning Ratio untuk digunakan dalam 

membantu mengidentifikasi harga 

saham undervalued atau overvalued 

sehingga investor dapat mengambil 

suatu keputusan dalam menghadapi 

fluktuasi harga saham yaitu untuk 

membeli saham yang undervalue dan 

menjualnya saat overvalue  serta 

mengembalikan dana pada tingkat harga 

saham dan keuntungan perusahaan pada 

suatu periode tertentu. 

Leverage menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menyelesaikan semua kewajibannya 

kepada pihak lain. Perusahaan dengan 

tingkat leverage (Debt to Equity Ratio) 

yang tinggi, mempunyai kesempatan 

besar berinvestasi untuk ekspansi 

perusahaan, sehingga pertumbuhan 

perusahaan akan meningkat dan akan 

berpengaruh terhadap Price Earning 

Ratio 

Return On Equity menunjukkan 

besarnya laba bersih yang dihasilkan 

untuk setiap ekuitas. Adanya 

pertumbuhan Return On Equity 

diharapkan terjadi pertumbuhan 

kenaikan laba per saham yang lebih 

besar dimana hal tersebut dapat 

mempengaruhi nilai Price Earning 

Ratio. 

Size menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menentukan laba. 

Penentuan ukuran perusahaan ini adalah 

berdasarkan total aktiva perusahaan. 

Perusahaan yang besar dianggap 

mempunyai risiko yang lebih kecil, 

sehingga hal tersebut dapat 

mempengaruhi nilai Price Earning 

Ratio 

Current Ratio menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban lancar dengan 

menggunakan asset lancarnya.  

Rendahnya rasio ini menunjukkan 

bahwa rendah pula kemampuan 

perusahaan dalam  memenuhi 

kewajibannya, sehingga akan berakibat 

pada penurunan harga pasar dari saham 

perusahaan yang bersangkutan, dan hal 

ini akan menurunkan nilai Price 

Earning Ratio. 

Berdasarkan uraian di atas, 

peneliti ingin mengkaji ulang terkait 

variabel yang mempengaruhi Price 

Earning Ratio, sehingga ditentukan 

judul "Pengaruh Leverage, Return On 

Equity, Size, dan Current Ratio terhadap 

Price Earning Ratio pada perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia  (BEI) 

periode 2013 - 2015." 

Simki-Economic Vol. 01 No. 10 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

WANDA MEI OKTAVIASARI | 13.1.02.01.0123 
EKONOMI - AKUNTANSI 

simki.unpkediri.ac.id 
|6| 

 

II. METODE 

Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Terikat 

Menurut Wira (2011:77) Price 

Earning Ratio (PER) dimaknai 

sebagai berikut :Price Earning Ratio 

(PER) ialah rasio yang dihitung 

dengan membagi harga saham saat 

ini dengan Earning Per Share (EPS), 

EPS sendiri merupakan rasio yang 

menunjukkan berapa besar laba per 

saham.  

2. Variabel Bebas 

a. Debt to Equity Ratio 

Kasmir (2010:156) 

menjelaskan, Debt to equity ratio 

sebagai berikut: Debt to equity 

ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai utang 

dan ekuitas. Rasio ini dicari 

dengan cara membandingkan 

antara seluruh utang lancar 

dengan seluruh ekuitas.  

b. Return On Equity 

Menurut Fahmi (2012:98),  

Return On Equity dijelaskan 

sebagai berikut:Return On Equity 

dapat disebut juga sebagai laba 

atas equity atau perputaran total 

aset. Rasio ini mengkaji sejauh 

mana suatu perusahaan 

mempergunakan sumber daya 

yang dimiliki untuk mampu 

memberikan laba atas ekuitas. 

Semakin tinggi rasio ini  berarti 

perusahaan tersebut 

mengindikasikan mempunyai 

suatu keunggulan yang tahan lama 

dalam persaingan.  

c. Size 

Menurut Hartono 

(2010:392), yang dimaksud size 

atau ukuran perusahaan sebagai 

berikut:Size merupakan variabel 

ukuran aktiva yang diukur sebagai 

logaritma dari total aktiva. Yang 

prediksi mempunyai hubungan 

yang negatif dengan risiko. 

Ukuran aktiva diakui sebagai 

wakil pengukur (proxy) besarnya 

perusahaan. Perusahaan yang 

besar dianggap mempunyai risiko 

yang lebih kecil dibandingkan 

dengan perusahaan yang lebih 

kecil. 

d. Current Ratio 

Menurut Kasmir 

(2008:146), pengertian Current 

Ratio (CR) adalah sebagai 

berikut:Rasio untuk  mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera 

jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan. Rasio lancar 

dapat pula dikatakan sebagai 

bentuk mengukur tingkat 
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keamanan (margin of safety) suatu 

perusahaan. 

 

Pendekatan dan Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

expost facto.Menurut Indriyanto dan 

Bambang (2009:27), menjelaskan 

sebagai berikut:Jenis penelitian expost 

facto adalah suatu penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti suatu 

peristiwa yang telah terjadi dan 

kemudian merunut ke belakang untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian 

tersebut.Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar 

secara berturut-turut di Bursa Efek 

Indonesia berdasarkan klasifikasi 

Indonesian Stock Exchange (IDX), 

yaitu sebanyak 39 perusahaan. 

Sampel dalam penelitian ini 

diambil dengan metode purposive 

sampling. Sugiyono (2010:122) 

menyatakan "purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu". Adapun yang 

menjadi kriteria dalam penelitian ini, 

sebagaimana digunakan oleh Aryanti 

(2014) adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan yang tergolong dalam 

kelompok perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode penelitian yaitu tahun 

2013-2015. 

b. Perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar secara berturut-turut di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 

penelitian yaitu tahun 2013-2015. 

c. Selama periode penelitian 

perusahaan menghasilkan laba. 

Berdasarkan kriteria tersebut di 

atas, jumlah sampel yang memenuhi 

kriteria adalah sebanyak 25 perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi. 

 

Teknik Analisis Data  

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan 

untuk menganalisis data penelitian 

sebelum uji hipotesis.  

a. Uji Normalitas 

Ghozali (2005:110), "Uji 

Normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi 

normal". Model regresi yang baik 

adalah mempunyai distribusi data 

normal atau mendekati normal. 
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Pengujian normalitas ini dapat 

dilakukan melalui analisis grafik 

dan analisis statistik. 

Ghozali (2005:110), dasar 

pengembalian keputusan dari 

analisis normal probability plot 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika data menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal 

menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari 

garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal 

tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2005:91), "Uji 

multikolinearitas bertujuan 

menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas 

(independen)". Pada model regresi 

yang baik seharusnya antar 

variabel independen tidak terjadi 

korelasi. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikolinearitas dalam 

model regresi dapat dilihat dari 

tolerance value atau Variance 

Inflation Factor (VIF). 

Menurut Ghozali (2005:110), 

untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolinearitas 

didalam model ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Dilihat dari nilai VIF, apabila 

nilai VIF > 10 berarti terdapat 

multikolinearitas. 

b. Dilihat dari nilai Tolerance, 

apabila nilai Tolerance< 0.10 

berarti terdapat 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2005:105), 

menyatakan sebagai berikut:Uji 

heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidak 

samaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. 

Model regresi yang baik adalah 

yang terjadi homokedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas dapat 

menggunakan grafik scatterplot, 

dengan dasar analisis jika tidak 

ada pola yang jelas serta titik-titik 

yang berbentuk harus menyebar 

secara acak, tersebar baik di atas 

maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, bila kondisi ini 

terpenuhi maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas dan model 

regresi layak digunakan. 
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d. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2005 : 95) 

"Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam suatu 

model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan 

periode sebelumnya (t-1)". Jika 

terjadi korelasi maka dinamakan 

terdapat masalah autokorelasi.  

Salah satu cara yang 

digunakan untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya autokorelasi adalah 

dengan menggunakan Run Test. 

Menurut Ghozali (2005 : 96), Run 

Test sebagai bagian dari statistik 

non-parametrik digunakan untuk 

menguji apakah antar residual 

terdapat korelasi yang tinggi. Jika 

antar residual tidak terdapat 

hubungan korelasi maka 

dikatakan bahwa residual adalah 

acak atau random. Run 

Testdigunakan untuk melihat 

apakah data residual terjadi secara 

random atau tidak (sistematis). 

1) Jika hasil uji Run Test 

menunjukkan nilai signifikan 

lebih kecil dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa 

residual tidak random atau 

terjadi autokorelasi antar nilai 

residual. 

2) Jika hasil uji Run Test 

menunjukkan nilai signifikan 

lebih besar dari 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa residual 

random atau tidak terjadi 

autokorelasi antar nilai 

residual. 

 

2. Analisis Regresi Berganda 

Setelah data terkumpul, 

selanjutnya adalah melakukan 

analisis data. Adapun teknik analisis 

data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda. Analisis linier 

berganda adalah analisis yang 

digunakan untuk memperoleh 

gambaran yang menyeluruh 

mengenai pengaruh antara variabel 

Debt to Equity Ratio, Return On 

Equity, Size, dan Current Ratio serta 

Price Earning Ratio dengan 

menggunakan program SPSS versi 

20. Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh yang signifikan dari 

beberapa variabel linier berganda 

(multiple linier regression method), 

yang dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan : 

PER  : Price Earning Ratio 

a  : Bilangan Konstanta 

PER = a + 𝑏1𝐷𝐸𝑅 +   𝑏2𝑅𝑂𝐸 +  𝑏3𝑆𝑖𝑧𝑒 +  𝑏4𝐶𝑅 + e 
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 1-   4 : Koefisien Regresi 

DER  : Debt to Equity Ratio 

ROE  : Return On Equity 

Size  : Size 

CR  : Current Ratio 

E  : Variabel Pengganggu 

 

1. Uji Hipotesis 

a. Uji t atau Uji Parsial 

Ghozali, (2005:84) 

"Pengujian secara parsial ini 

dimaksudkan untuk melihat 

seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara 

individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen". 

Langkah-langkah pengujian 

yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

1) Menentukan hipotesis 

  :  1, 2,  3,  4 = 0 tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

PER 

  :  1, 2,  3,  4 0 

berpengaruh signifikan terhadap 

PER 

2) Menganalisis data penelitian 

yang telah diolah dengan 

kriteria pengujian yaitu : 

a)    ditolak,    diterima 

yaitu bila nilai signifikan < 

tingkat signifikan 0,05 

berarti Debt to Equity 

Ratio ( 1),Return On 

Equity ( 2), Size ( 3), dan 

Current Ratio ( 4) 

berpengaruh secara 

individual terhadap Price 

Earning Ratio (Y) atau, 

b)   diterima,    ditolak 

yaitu nilai signifikan > 

tingkat signifikan 0,05 

berarti Debt to Equity 

Ratio ( 1),Return On 

Equity ( 2), Size ( 3), dan 

Current Ratio ( 4) secara 

individual tidak 

berpengaruh terhadap 

Price Earning Ratio (Y). 

b. Uji F atau Uji Simultan 

Ghozali, (2005:84), "uji 

statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas 

yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen". Langkah-langkah 

untuk pengujian tersebut yaitu: 

1) Menentukkan Hipotesis 

  :  1, 2,  3,  4 = 0 tidak 

berpengaruh secara simultan 

terhadap PER 

  :  1, 2,  3,  4 0 

berpengaruh secara simultan 

terhadap PER 
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2) Menganalisis data penelitian 

yang telah diolah dengan 

kriteria pengujian yaitu : 

a)    ditolak,    diterima 

yaitu bila nilai signifikan < 

tingkat signifikan 0,05 

berarti Debt to Equity 

Ratio ( 1),Return On 

Equity ( 2), Size ( 3), dan 

Current Ratio ( 4) 

berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap 

Price Earning Ratio (Y) 

atau, 

b)   diterima,    ditolak 

yaitu nilai signifikan > 

tingkat signifikan 0,05 

berarti Debt to Equity 

Ratio ( 1),Return On 

Equity ( 2), Size ( 3), dan 

Current Ratio ( 4) secara 

bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap 

Price Earning Ratio (Y). 

 

4. Koefisien Determinan 

Menurut Ghozali (2005:83), 

menjelaskan anjuran penggunaan 

Adjusted 2 sebagai 

berikut:Kelemahan mendasar 

penggunaan koefisien determinasi 

adalah bias terhadap jumlah variabel 

independen yang dimasukkan ke 

dalam model. Setiap tambahan satu 

variabel independen, maka  2 pasti 

meningkat tidak perduli apakah 

variabel tersebut berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel 

dependen. Oleh karena itu banyak 

peneliti menganjurkan untuk 

menggunakan nilai Adjusted  2 pada 

saat mengevaluasi mana model 

regresi terbaik. Tidak seperti  2 nilai 

Adjusted  2 dapat naik dan turun 

apabila satu variabel ditambah 

kedalam model. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

1) Analisis Grafik 

Dari hasil uji grafik 

normal probability plot 

terlihat bahwa data menyebar 

di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal 

menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2) Analisis Statistik 

Berdasarkan hasil uji 

kolmogorof-Smirnov test (K-S) 

diperoleh nilai sebesar 1,144 

dengan nilai signifikansi 0,146 

> 0,05 Hasil tersebut 

menunjukkan  bahwa data 

terdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan aturan VIF 

(Variance Inflation Factor) dan 

Tolerance, maka apabila nilai 

VIF lebihkecil dari 10 atau 

tolerance lebih besar dari 0,10, 

maka dinyatakan tidak terjadi 

gejala multikolinieritas. Data 

yang digunakan untuk uji 

multikolinearitas ini adalah data 

dari dependent variable dan 

independent variable. Maka 

diketahui masing-masing nilai 

VIF sebagai berikut: 

1) Nilai VIF untuk variabel 

DER 1,877 < 10 dan nilai 

tolerance sebesar 0,533 > 

0,10, maka variabel DER 

dapat dinyatakan tidak terjadi 

gejala multikolinieritas. 

2) Nilai VIF untuk variabel 

ROE sebesar 1,322 < 10 dan 

nilai tolerance sebesar 0,757 

> 0,10, maka variabel ROE 

dapat dinyatakan tidak terjadi 

gejala multikolinieritas. 

3) Nilai VIF untuk variabel 

SIZE sebesar 1,014 < 10 dan 

nilai tolerance sebesar 0,986 

> 0,10, maka variabel SIZE 

dapat dinyatakan tidak terjadi 

gejala multikolinieritas. 

4) Nilai VIF untuk variabel CR 

sebesar 1,684 < 10 dan nilai 

tolerance sebesar 0,594 > 

0,10, maka variabel CR dapat 

dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan oleh grafik 

scatterplot terlihat bahwa titik-

titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Dan ini menunjukkan bahwa 

model regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Dari hasil uji autokorelasi 

dengan Run Testdiperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,562 > 0,05. 

Menunjukan bahwa data yang 

dipergunakan cukup random 

sehingga tidak terdapat masalah 

autokorelasi 

2. Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Berdasarkan pada hasil uji 

Coefficientsyang diinterpretasikan, 

baris pertama menunjukkan 

konstanta (a) dan baris 

selanjutnyamenunjukkan konstanta 

variabel independen.Maka disusun 

persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

 PER = 17,432 – 3,567 DER + 0,143 ROE + 0,423 SIZE 
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Dari hasil persamaan regresi 

linier berganda tersebut, makadapat 

dianalisis sebagai berikut: 

a. Constant = 17,432 

Konstanta sebesar 17,432 

menyatakan bahwa jika nilai 

DER, ROE, SIZE dan CR 

adalah nol maka nilai PER 

adalah sebesar 17,432 

b. DER= -3,567 

  Koefisien regresi variabel DER 

sebesar -3,567. Hal ini 

menyatakan bahwa hubungan 

variabel DERdengan 

PERadalah tidak searah yang 

ditunjukan dengan nilai 

koefisien yang negatif. Hal ini 

berarti bahwa setiap 

penambahan DER sebesar 1 

satuan, maka akan menurunkan 

PER sebesar 3,567 

satuan.Sebaliknya setiap 

penurunan DER sebesar 1 

satuan, maka 

akanmeningkatkan PER 

sebesar 3,567 satuan. 

c. ROE = 0,143 

  Koefisien regresi variabel ROE 

sebesar 0,143. Hal ini 

menyatakan bahwa hubungan 

variabel ROE dengan PER 

adalah searah yang ditunjukan 

dengan nilai koefisien yang 

positif. Hal ini berarti bahwa 

setiap penambahan ROE 

sebesar 1 satuan, maka akan 

meningkatkan PER sebesar 

0,143 satuan. Sebaliknya setiap 

penurunan ROE sebesar 1 

satuan, maka akan menurunkan 

PER sebesar 0,143 satuan. 

d. SIZE = 0,423 

  Koefisien regresi variabel 

SIZE sebesar 0,423. Hal ini 

menyatakan bahwa hubungan 

variabel SIZE dengan PER 

adalah searah yang ditunjukan 

dengan nilai koefisien yang 

positif. Hal ini berarti bahwa 

setiap penambahan SIZE 

sebesar 1 satuan, maka akan 

meningkatkan PER sebesar 

0,423 satuan. Sebaliknya setiap 

penurunan SIZE sebesar 1 

satuan, maka akan menurunkan 

PER sebesar 0,423 satuan. 

e. CR = -0,981 

Koefisien regresi variabel CR 

sebesar -0,981. Hal ini 

menyatakan bahwa hubungan 

variabel CRdengan PERadalah 

tidak searah yang ditunjukan 

dengan nilai koefisien yang 

negatif. Hal ini berarti bahwa 

setiap penambahan CR sebesar 

1 satuan, maka akan 

menurunkan PER sebesar 

0,981 satuan.Sebaliknya setiap 
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penurunan CR sebesar 1 

satuan, maka 

akanmeningkatkan PER 

sebesar 0,981 satuan. 

3. Hasil Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai  2 atau R Square 

sebesar 0,135. Hal ini menunjukkan 

PER dapat dijelaskan oleh keempat 

variabel independen (DER, ROE, 

SIZE dan CR) sebesar 

13,5%.Sedangkan sisanya (100% - 

13,5% = 86,5%) dijelaskan oleh 

sebab-sebab lain diluar model. 

Pembahasan 

1. Pengaruh DER terhadap PER 

Hasil dari pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa secara parsial 

DER tidak berpengaruh signifikan 

terhadap PER. Berdasarkan hasil 

analisis diperoleh nilai signifikansi 

variabel DER sebesar 0,223 yaitu 

lebih besar dari tingkat signifikansi 

variabel DER sebesar 0,05. 

Hasil ini memperkuat teori 

yang dikemukakan oleh Utomo 

(2016) menunjukkan  bahwa 

variabel DER tidak berpengaruh 

signifikan terhadap PER. Dimana, 

semakin besar DER mencerminkan 

risiko perusahaan yang relatif 

tinggi karena hal tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut masih membutuhkan 

modal pinjaman untuk membiayai 

operasional perusahaan. Namun 

apabila perusahaan tersebut mampu 

mengelola hutangnya dengan baik, 

dan laba yang diperoleh akan tetap 

stabil maka besar DER tidak 

berpengaruh terhadap PER. 

2. Pengaruh ROE terhadap PER 

Dari hasil pengujian 

hipotesis didapat nilai ROE lebih 

kecil dari taraf signifikansi yaitu 

0,001 < 0,05. Sehingga dapat 

dikatakan variabel ROE 

berpengaruh signifikan terhadap 

PER. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Aryanti (2014), dimana besarnya 

ROE mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap PER. Angka 

ROE yang tinggi mampu membawa 

keberhasilan bagi perusahaan. Hal 

tersebut tentu mendukung 

perusahaan untuk melakukan 

ekspansi perusahaan. Ekspansi 

perusahaan menunjukkan bahwa 

perusahaan sedang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan 

perusahaan. Pertumbuhan 

perusahaan akan memberikan 

dampak terhadap peningkatan laba 

yang dihasilkan perusahaan. Laba 

yang besar mampu menciptakan 
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daya tarik investasi yang meningkat 

pada investor sehingga berdampak 

pada tingginya harga dan dapat 

mempengaruhiPER. 

3. Pengaruh Size terhadap PER 

Hasil dari pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa secara parsial 

Size berpengaruh signifikan 

terhadap PER. Berdasarkan hasil 

analisis diperoleh nilai signifikansi 

variabel Size sebesar 0,045 yaitu 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 

variabel Size sebesar 0,05. 

Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Aryanti (2014), dimana Ukuran 

(size) perusahaan secara umum 

menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam mendanai 

operasi dan investasi yang 

menguntungkan bagi perusahaan, 

sehingga semakin besar sebuah 

perusahaan maka akan semakin 

besar pula penjualannya dan 

berdampak pada laba perusahaan. 

Sehingga peningkatan tersebut akan 

berdampak positif pada PER, jadi 

pada masa yang akan datang akan 

dinilai positif oleh para investor. 

4. Pengaruh CR terhadap PER 

Berdasarkan hasil analisis 

diketahui nilai signifikan variabel 

CR adalah sebesar 0,709. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel CR > 0,05. 

Sehingga CR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap PER. CR 

merupakan indikator mengenai 

kemampuan perusahaan untuk 

membayar semua kewajiban 

keuangan jangka pendek pada saat 

jatuh tempo dengan menggunakan 

aktiva lancar yang tersedia. 

Sehingga semakin tinggi CR maka 

risiko perusahaan tersebut semakin 

besar, namun apabila perusahaan 

tersebut mampu mengelola aktiva 

yang dimiliki dengan baik maka 

perusahaan tersebut akan dapat 

bersaing, serta laba yang diperoleh 

akan tetap stabil sehingga besarnya 

CR tidak berpengaruh terhadap 

PER. Dan hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Sunaryo (2011). 

5. Pengaruh DER, ROE, Size dan 

CR terhadap PER 

Hasil dari pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan, 

menunjukkan secara simultan DER, 

ROE, Size dan CR berpengaruh 

signifikan terhadap PER. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

nilai signifikansi Uji F sebesar 

0,007 yang artinya lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yaitu 0,05 atau 

5%. Sehingga secara simultan 
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DER, ROE, Size dan CR 

berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap PER. Dengan nilai 

koefisien determinasi (R 

square)sebesar 0,135, hal ini berarti 

13,5% variasi PER dapat dijelaskan 

oleh keempat variabel bebas DER, 

ROE, SIZE dan CR. Sedangkan 

sisanya (100% - 13,5% = 86,5%) 

dijelaskan oleh sebab-sebab yang 

lain diluar model. 

Kesimpulan 

Dari hasil pengujian di atas, 

maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Debt to Equity Ratio (DER) secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Price Earning Ratio(PER) 

pada perusahaan industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2013 - 2015. 

Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t 

dengan nilai signifikansi sebesar 

0,223(nilai signifikansi > 0,05) 

2. Return On Equity(ROE) secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Price Earning Ratio(PER) 

pada perusahaan industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2013 - 2015. 

Hal ini ditunjukkan dari uji t 

dengan nilai signifikansi sebesar 

0,001 (nilai signifikansi < 0,05). 

3. Size secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earning 

Ratio(PER) pada perusahaan 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013 - 2015. Hal ini 

ditunjukkan dari uji t dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,045 (nilai 

signifikansi < 0,05). 

4. Current Ratio (CR) secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Price Earning Ratio(PER) 

pada perusahaan industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2013 - 2015. 

Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t 

dengan nilai signifikansi sebesar 

0,709 (nilai signifikansi > 0,05). 

5. Berdasarkan hasil pengujian secara 

simultan menunjukkan bahwa Debt 

to Equity Ratio, Return On Equity, 

Size, dan Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap 

Price Earning Ratio pada 

perusahaan industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2013 - 2015. 

Hal ini ditunjukkan dari uji F 

dengan nilai signifikansi sebesar 

0,007 (nilai signifikansi < 0,05). 

Nilai R squarePrice Earning 

Ratio dapat dijelaskan oleh keempat 

variabel independen yaitu Debt to 

Equity Ratio, Return On Equity, Size, 
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dan Current Ratio sebesar 18,1%. Hal 

ini menunjukkan bahwa masih 

terdapat pengaruh faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini 

sebesar 81,9%. 
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